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Abstract

This study aims to identify the influence of Attitude, Motivation and Personality on Employee
Performance at the Social Service of Kerinci Regency. This research was conducted to test whether
there is a relationship or influence between variables, specifically to test the hypothesis in the
structural equation. The data analysis technique used in this research is Multiple Linear Regression
analysis technique. The results showed that attitude had a significant influence on the performance of
civil servants as evidenced by t count > t table (2.398 > 2.055529) and with a significant value = 0.024
<0.05. Motivation has a significant influence on the performance of civil servants as evidenced by t
count >t table (2.076 > 2.055529) and with a significant value = 0.048 < 0.05. Personality has a
significant influence on the performance of civil servants as evidenced by t count > t table (2.225 >
2.055529) and a significant value = 0.035 < 0.05. Attitude, motivation and personality have a
significant influence on the performance of civil servants as evidenced by F count > F table (33.941 >
2.975154) and with a significant value = 0.000 < 0.05.
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1. PENDAHULUAN

Industri  pariwisata  merupakan
salah satu industri terbesar dan merupakan
sektor jasa dengan tingkat pertumbuhan

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh
merupakan kawasan primadona wisata
Provinsi Jambi dengan wisata budaya,
sejarah dan wisata alam yang melimpah.

paling pesat di dunia saat ini. Kemajuan
dalam bidang ekonomi selama ini telah
membawa perkembangan yang pesat
dalam bidang usaha. Hal itu dapat dilihat
dari banyaknya perusahaan, baik yang
bergerak di bidang jasa maupun barang.
Salah satu bidang usaha yang berkembang
pesat adalah dalam bidang usaha jasa.

Wisata alam Kerinci dan Kota Sungai
Penuh dapat dilihat dari Taman Nasional
Kerinci Seblat (TNKS) seperti Gunung
Kerinci, Danau Kerinci, Danau Kaco,
Danau Gunung Tujuh, Air Panas Semurup
dan masih banyak yang lainnya.

Air Panas Semurup yang berupa kolam
yang memiliki kedalaman 5 meter. Akan
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tampak air berwarna kebiruan yang sangat
tenang, mengeluarkan asap  seraya
menunjukkan suhu tinggi sekira 80 derajat
celcius. Di Objek Wisata Air Panas
Semurup diketahui mengandung balerang
yang  diketahui  memiliki ~ manfaat
kesehatan, seperti mengobati penyakit kulit
dan reumatik.

Keputusan berkunjung pada suatu destinasi
wisata pada umumnya  wisatawan
merencanakan jauh hari  sebelumnya
karena produk wisata dapat dirasakan
apabila wisatawan mengunjungi daerah
tujuan wisata secara langsung karena
produk wisata itu sendiri tidak dapat
dicoba atau dicicipi terlebih dahulu bahkan
perjalanan panjang pada saat
meninggalkan tempat tinggalnya sampai
daerah tujuan wisata dan kembali ke
tempat asalnya dimana ia berangkat semula
dianggap sebagai produk wisata yang
dibeli.

Dalam keputusan berkunjung kesuatu
objek wisata juga dipengaruhi oleh produk
wisata yang ada di objek wisata tersebut.
Menurut Muljadi (2012:80) produk wisata
merupakan keseluruhan fasilitas atau
pelayanan yang berbentuk nyata atau tidak
nyata disediakan bagi wisatawan yang
diperolah dan dirasakan atau dinikmati
agar suatu kesatuan rangkaian perjalanan
dapat memberikan pengalaman yang baik
bagi wisatawan

Selain produk wisata kelompok acuan juga
menpengaruhi  keputusan  berkunjung
wisatawan. Menurut Sumarwan (2011:251)
kelompok acuan merupakan kelompok
yang dianggap sebagai referensi bagi
sesesorang dalam pengambilan keputusan
pembelian.  Mereka  memperkenalkan
perilaku dan gaya hidup baru kepada
seseorang, mereka mempengaruhi sikap
dan konsep diri, dan mereka menciptakan
tekanan dan kenyamanan yang dapat
mempengaruhi pilihan produk dan merek.

Fasilitas juga dapat mempengaruhi
keputusan berkunjung wisatawan dimana
fasilitas menjadi salah satu hal yang
penting pada saat wisatawan berkunjung.
Fasilitas merupakan segala sesuatu yang
telah disediakan oleh perusahaan untuk
konsumen yang dapat memberikan
kenyamanan, keamanan, kemudahan dan
kepuasan. Menurut Tjiptono (2014:67)
Fasilitas merupakan sumber daya fisik
yang harus ada sebelum suatu jasa
ditawarkan kepada konsumen.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana produk wisata, kelompok acuan
dan  fasilitas dapat  mempengaruhi
keputusan berkunjung. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengukur peran
produk wisata, kelompok acun dan fasiltas
terhadap keputusan berkunjung.
TINJAUAN PUSTAKA

Keputusan Berkunjung
Jalivand dan Samiei (2012)

mengemukakan bahwa keputusan
berknjung sama dengan  keputusan
pembelian konsumen. Keputusan

berkunjung merupakan proses dimana
seorang pengunjung melakukan penilaian
dan memilih satu alternatif  yang
diperlukan  berdasarkan  pertimbangan
tertentu.

Menurut Kotler & Armstrong (2014:34)
Keputusan berkunjung adalah perilaku
pembelian seseorang dalam menentukan
suatu pilihan tempat wisata  untuk
mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan
keinginan  konsumenn yang meliputi
pencarian informasi, evaluasi terhadap
objek wisata, keputusan untuk berkunjung
dan perilaku setelah melakukan perjalanan
wisata.

Indikator keputusan berkunjung ialah, 1.
Pengaruh kebutuhan, 2. Pencarian




informasi, 3. Evaluasi alternatif, 4.
Keputusan pembelian, 5. Perilaku pasca
pembelian.

Produk Wisata

Menurut Muljadi (2012:80) produk
wisata merupakan keseluruhan fasilitas
atau pelayanan yang berbentuk nyata atau
tidak nyata disediakan bagi wisatawan
yang diperolah dan dirasakan atau
dinikmati agar suatu kesatuan rangkaian
perjalanan dapat memberikan pengalaman
yang baik bagi wisatawan
semenjakmeninggalkan tempat tinggalnya
sampai ke daerah tujuan wisata yang
dipilih hingga kembali ke tempat asalnya.
Emas (2019) menyatakan  adanya
hubungan positif dan signifikan antar
produk  wisata terhadap  keputusan
berkunjung. Artinya, Semakin tinggi
produk wisata maka akan semakin tinggi
juga keputusan berkunjung seseorang
wisatwan dalam mengunjungi suatu objek
wisata

Indikator produk wisata, 1. Atraksi
atau wahana wisata, 2. Amenitas, 3.
Aksesbilitas.

Kelompok Acuan

Menurut ~ Sumarwan  (2011:251)
kelompok acuan merupakan kelompok
yang dianggap sebagai referensi bagi
sesesorang dalam pengambilan keputusan
pembelian. Kelompok acuan
mempengaruhi anggota setidaknya dengan
tiga cara. mereka  memperkenalkan
perilaku dan gaya hidup baru kepada
seseorang, meraka mempengaruhi sikap
dan konsep diri, dan mereka menciftakan
tekanan dan kenyamanan yang dapat
mempengaruhi pilihan produk dan merek.
kelompok yang paling penting meliputi
teman sebaya, kawan dekat, mitra kerja,
keluarga, kelompok sosial formal,
kelompok hobi, dan tetangga.
Indikator Kelompok acuan, 1. Pengetahuan
kelompok acuan mengenai produk, 2.

Kredibilitas dari  kelompok acuan, 3.
Pengalaman dari kelompok acuan, 4. Keaktifan
kelompok acuan, 5. Daya tarik kelompok
acuan.

Failitas
Menurut Tjiptono (2014:67) Fasilitas

merupakan sumber daya fisik yang harus
ada sebelum suatu jasa ditawarkan kepada
konsumen. Fasilitas merupakan suatu yang
penting dalam usaha jasa, oleh karena
fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas,
desain interior dan eksterior serta
kebersihan yang harus dipertimbankan
terutama yang berkaitan erat dengan apa
yang dirasakan konsumen secara langsung.

Indikator Fasilitas, 1. Kelengkapan,
kebersihan dam karapian, 2. Kondisi dan
fungsi, 3. Kemudahan menggunakan fasilitas.
2. METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Kausalitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel
atau  lebih.  hubungaan kausalitas
merupakan hubungan yang sifatnya sebab-
akibat, salah satu variabel (independen)
mempengaruhi variabel lain (dependen).
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Kerinci dengan objek penelitian objek
wisata Air Panas Semurup. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 16 agustus
sampai 27 september.

Populasi dan Sampel

Adapun  jumlah  populasi, vyaitu
pengunjung objek Wisata Air Panas
Semurup di Kecamatan Air Hangat yang
jumlahnya tidak diketahui secara pasti.
Sampel vyang digunakan berpedoman
kepada pendapat Sekaran (2013:34)
dimana jika jumlah sampel tidak diketahui
maka sampel minimal yang digunakan
adalah n=20 x jumlah variabel penelitian




sehingga menjadi n=20 x 4 = 80. Jadi
minimal sampel adalah 80 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh atau mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara Library research
(penelitian  pustaka) dan Field research
(penelitian lapangan).

Definisi Operasional
Definisi operasional adalah aspek

penelitian yang memberikan informasi
kepada kita tentang bagaimana caranya
mengukur variabel.

Keputusan berkunjung merupakan proses
keputusan konsumen dimana konsumen
benar-benar memutuskan untuk membeli
salah satu produk atau jasa diantara
berbagai macam alternatif pilihan.

Produk wiasata merupakan pelayanan yang
dapat dinikmati oleh wisatawan dari
tempat asal di objek wisata air panas
semurup, sampai kembali ke rumah yang
di tunjang oleh atraksi wisata seperti
pemandian air panas, wisatawan dapat
merebus telur langsung di air panas
semurup, wisatawan juga dapat menikmati
berbagai amenitas dan layanan aksesbilitas
pendukung yang dapat mempermudah

Kelompok acuan merupakan kelompok
yang dianggap sebagai referensi bagi
seseorang dalam pengambilan keputusan
pembelian, yang termasuk kedalam
kelompok acuan semua individu atau
sekelompok yang mempunyai pengaruh
terhadap perilaku oorang lain baik secara
lisan maupun tulisan. menurut Sumarwan
(2011:86) yang termasuk kelompok acuan
adalah Kelompok belanja, Kelompok
persahabatan, Kelompok kerja, kelompok
masyarakat maya dan Kelompok pegiat
konsumen.

Fasilitas merupakan sarana fisik yang
harus ada bagi perusahaan sebagai
penunjang keberlangsungan sebuah usaha
bisnis yang dapat memberikan kenyaman,
keamanan dan kepuasan bagi konsumen
dalam berkunjung di objek wisata air panas
semurup, fasilitas yang ada di ojek wisata
air panas semurup ialah parkir, toilet, spot
foto,mushola, warung dan tempat istirahat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS REGRESI LINIER
BERGANDA

Responden  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah orang yang sedang
melakukan kunjungan ke objek wisata air

panas semurup. Jumlah sampel dalam
kegiatan perjalana wisata . penelitian ini adlah 90 orang.
TABEL 1
ANALISA REGRESI LINIER BERGANDA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cosfficientz Coefficients Correlationz
Model E Std. Error Beta T 5ig. | Zero-order | Parnal Part
(Constant) 21498| 639 3259 002
Produk Wizata 282 J29 234 2,182 032 383 220 o0
Eslompok Acuzn 241 083 266 2011 D03 270 00 256
Fazilitaz 331 33 283 2,631 010 Al3 213 240
2 Dependent Variable: Keputuzsan Betlunjung




Dari tabel diatas dapat digambarkan
persamaan regresi sebagai berikut :

Y = a(kostanta) + btX* + b2X2 + b3X3

Y = 21,498 + 0,282 X1 + 0,241 X2 +
0,351 X3

dengan penjelasan dari persamaan diatas
adalah :

1. Nilai dari a = 21,498 artinya nilai
kontanta positif menunjukan pengaruh
positif variabel independen produk wisata,
kelompok acuan dan fasilitas. Bila variabel
independen naik atau pegaruh, maka
variabel keputusan berkunjung akan naik
atau terpenuhi.

2.Nilai dari b* = +0,282 artinya tanda
positif mengartikan bahwa pengaruh dari
produk wisata adalah positif , semakin baik
produk wisata , maka terjadi peningkatan
dari keputusan berkunjung pada objek

wisata air panas semurup kabupaten
kerinci.
3.Nilai dari b? = +0,241 artinya tanda

positif mengartikan bahwa pengaruh dari

kelompok acuan adalah positif, semakin
baik kelompok acuan , maka terjadi
peningkatan dari keputusan berkunjung
pada objek wisata air panas semurup
kabupaten kerinci.

4. Nilai dari b® = +0,351 artinya tanda
positif mengartikan bahwa pengaruh dari
fasilitas adalah positif, semakin baik
fasilitas , maka terjadi peningkatan dari
keputusan berkunjung pada objek wisata
air panas semurup kabupaten kerinci.

Uji Hipotesis
Uji t

Untuk menguji  signifikan  Produk
Wisata, Kelompok Acuan Dan Fasilitas

Terhdap Keputusan Berkunjung Di Objek
Wisata air Panas Semurup Kabupaten Kerinci
secara parsial menggunakan uji t. Dengan
tingkat signifikan untuk uji dua arah 5%
(0,05), dan jumlah responden 90 orang, maka
didapat ttabel adalah : df = n-k sehingga df=
90-4 = 86, diperoleh ttabel 1,987934
sedangkan untuk ttabel dapat dijelaskan pada
tabel 1 dibawah ini :

Tabel 2
Hasil Ringkasan Uji T
Coefficients®
Unsztanderdized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations

Model E Std. Error Betz T 5ig. | Fero-order | Partial Part
(Constant) 21498 6,596 3259 002
Produk Wizata 282 128 234 2,182 032 388 229 190
Eelompok Acuan 241 083 266 2911 L0035 279 300 266
Fazilitas 331 133 283 2631 010 Al3 213 240
2. Dependent Varizble: Keputuzan Betbunjung

1. Produk Wisata berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
berkujung di objek wisata air panas
semurup  kabupaten  kerinci, ini
dibuktikan dengan thitung > ttaber ( 2.182
> 1,987934) serta dengan nilai

signifikan 0,032 < 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara  produk  wisata  terhadap

keputusan berkujung di objek wisata
air panas semurup kabupaten kerinci.




2. Kelompok Acuan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
berkujung di objek wisata air panas
semurup  kabupaten  kerinci, ini
dibuktikan dengan thitung > traner (2,911
> 1,987934) serta dengan nilai
signifikan 0,005 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi terhadap keputusan
berkujung di objek wisata air panas
semurup kabupaten kerinci.

3. Fasilitas  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap keputusan
berkujung di objek wisata air panas
semurup  kabupaten  kerinci, ini
dibuktikan dengan thitung > traver (2,631>
1,987934) serta dengan nilai signifikan

0,010 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepribadian
terhadap keputusan berkujung di objek
wisata air panas semurup kabupaten
kerinci.
Uji F
Untuk menguji signifikan Produk Wisata,
Kelompok Acuan Dan Fasilitas Terhdap
Keputusan Berkunjung Di Objek Wisata air
Panas Semurup Kabupaten Kerinci secara
simultan. Maka didapat harga F tabel adalah :
dfl=k—-1(4-1=3)dandf2=n-k (90 -4 =
86 ), dimana k adalah jumlah variabel (bebas +
terikat) dan n adalah jumlah sampel. Sehingga
didapat Ftabel = 2,710647 Bisa dilihat pada
tabel di bawah ini menunjukan tabel F:

Tabel 3
Hasil Ringkasan Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Di hemn Square F Sig.
1 Regression 346,143 3 115381 11240 J0ge
Fezidual 282,848 26 10,266
Total 1228 989 30

2. Dependent Varizble: Keputuzan Berlamjung

b. Pradictors: (Constant). Fasilitas. Kelompok Acuan, Produk Wisata

Berdasarkan tabel 3 dari uji ANOVA atau
F tes ternyata didapat Fhiwng , 240 : dimana
Fhitng™> Fravel ( 11,240 > 2,710647) serta
dengan nilai signifikan = 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
produk wisata, kelompok acuan dan
fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung pada objek wisata
air panas semurup kabupaten kerinci secara
simultan atau bersama-sama.

4. KESIMPULAN
1. Produk Wisata berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan
berkunjung di objek wisata air panas
semurup  kabupaten  Kerinci, ini

dibuktikan dengan t hitung > t tabel (
2,182 > 1,987934) serta dengan nilai
signifikan 0,032<0,05.

2. Kelompok Acuan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung di objek wisata air panas
semurup  kabupaten  Kerinci, ini
dibuktikan dengan t hitung > t tabel (




2,911 > 1,987934) serta dengan nilai
signifikan 0,005 <0,05.

3. Fasilitas  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap keputusan
berkunjung di objek wisata air panas
semurup  kabupaten  Kerinci, ini
dibuktikan dengan t hitung > t tabel (
2,631 >1,987934) serta dengan nilai
signifikan 0,010<0,05.

4. Produk wisata, kelompok acuan dan
fasilitas  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap terhadap keputusan
berkunjung di objek wisata air panas
semurup kabupaten Kerinci secara
simultan atau bersama-sama, ini
dibuktikan dengan F hitung > F tabel
(11,240 > 2,710647 ) serta dengan nilai
signifikan 0,000<0,05.
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